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Subuh Education is a form of religious education that is carried out intensively at dawn. This 
activity is important in forming religious character and discipline in worship in children, especially 
in the challenging era of technology. This study aims to build children's religious character and 
discipline in worship as a foundation for noble personality. The digital era presents challenges, 
such as uncontrolled access to content, the influence of global culture, and dependence on technology 
that reduces awareness of worship. The study explores the role of Subuh Education and adaptive 
strategies to overcome these challenges. This study uses a library research method with observation 
and documentation data collection techniques. The results of the study show that Subuh Education 
plays a significant role in forming children's religious character and discipline in worship, such as 
praying on time and routinely reading the Qur'an. However, the influence of technology can be an 
obstacle if its use is not regulated wisely. This study concludes that Subuh Education is an effective 
strategy for building children's religious character and discipline in worship in the digital era. 
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Didikan Subuh merupakan salah satu bentuk pendidikan agama yang dilakukan secara 
intensif pada waktu Subuh. Kegiatan ini menjadi penting dalam membentuk karakter religius 
dan kedisiplinan ibadah pada anak, terutama di era teknologi yang penuh tantangan. Penelitian 
ini bertujuan membangun karakter religius dan kedisiplinan ibadah anak sebagai fondasi 
kepribadian luhur. Era digital menghadirkan tantangan, seperti akses konten tak terkontrol, 
pengaruh budaya global, dan ketergantungan teknologi yang mengurangi kesadaran beribadah. 
Penelitian mengeksplorasi peran didikan subuh serta strategi adaptif untuk mengatasi tantangan 
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research)  dengan 
teknik pengumpulan data observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan didikan 
subuh berperan signifikan membentuk karakter religius dan kedisiplinan ibadah anak, seperti 
shalat tepat waktu dan rutin membaca Al-Qur'an. Namun, pengaruh teknologi dapat menjadi 
hambatan jika penggunaannya tidak diatur dengan bijak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
Didikan Subuh adalah strategi efektif untuk membangun karakter religius dan disiplin ibadah 
anak di era digital. 

PENDAHULUAN 

Dalam era teknologi yang semakin maju, kehidupan manusia dipengaruhi oleh 

perkembangan perangkat digital yang terus meningkat. Anak-anak, sebagai generasi yang lahir 

dalam era ini, memiliki akses tanpa batas ke teknologi seperti internet, media sosial, dan 

perangkat 
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elektronik (Baharun & Finori, 2019). Sementara teknologi membawa manfaat besar dalam 

kemudahan akses informasi dan pembelajaran, penggunaan yang tidak terkendali dapat 

menyebabkan berbagai masalah, termasuk kecanduan gawai, penurunan interaksi sosial, dan 

melemahnya nilai-nilai religius (Chaidirman dkk., 2019). 

Era teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam pola perilaku dan pendidikan anak-anak. Anak-anak 

yang lahir di era ini dikenal sebagai generasi digital, yang memiliki keterampilan luar biasa 

dalam mengoperasikan perangkat elektronik dan memanfaatkan internet (Akbar dkk., 2024). 

Namun, kemudahan akses teknologi ini juga membawa dampak negatif yang signifikan, 

terutama dalam hal pengembangan nilai-nilai religius dan kedisiplinan. Di banyak keluarga, 

terlihat anak-anak lebih sering menghabiskan waktu untuk bermain gim, menonton video, 

atau berselancar di media sosial daripada terlibat dalam kegiatan spiritual atau ibadah (Ervina 

Anatasya dkk., 2024). 

Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara kenyataan yang terjadi di 

masyarakat dan harapan ideal yang diinginkan. Secara ideal, anak-anak diharapkan tumbuh 

menjadi pribadi yang religius, disiplin, dan memiliki akhlak mulia, sesuai dengan nilai-nilai 

agama yang diajarkan (Gunarto dkk., 2023). Namun, kenyataannya, banyak anak yang justru 

kurang memiliki waktu untuk mengenal agamanya karena terjebak dalam aktivitas yang tidak 

produktif. Fenomena ini menjadi perhatian utama, mengingat pentingnya pendidikan agama 

dalam membentuk karakter dan kepribadian anak sejak usia dini (Dacholfany & Hasanah, 

2018). 

Dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan agama sering kali menjadi prioritas yang 

terabaikan, terutama di tengah tekanan hidup modern dan kesibukan orang tua. Pendidikan 

agama yang idealnya dilakukan secara konsisten di rumah, sekolah, dan masyarakat sering kali 

tergantikan oleh aktivitas lain yang dianggap lebih mendesak. Padahal, pendidikan agama 

memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang 

akan membimbing anak sepanjang hidupnya (Rohman, 2015). Salah satu bentuk pendidikan 

agama yang memiliki potensi besar namun sering kali kurang dimanfaatkan secara optimal 

adalah Didikan Subuh. 

Didikan Subuh adalah kegiatan pendidikan agama yang dilakukan pada waktu Subuh, 

biasanya melibatkan aktivitas seperti membaca Al-Qur'an, menghafal doa, shalat berjamaah, 
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dan mendengarkan ceramah singkat (Imamuddin dkk., 2023). Kegiatan ini dirancang untuk 

mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak-anak dalam suasana yang kondusif dan penuh 

semangat. Didikan Subuh tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan agama, 

tetapi juga membentuk kebiasaan dan karakter yang disiplin. Dengan melibatkan anak dalam 

aktivitas ini, mereka diajarkan untuk memulai hari dengan ibadah, yang secara tidak langsung 

membantu mereka membangun rutinitas yang positif (Santhy Wisuda Sidauruk dkk., 2023). 

Namun, implementasi Didikan Subuh di era teknologi ini menghadapi tantangan 

yang tidak kecil. Banyak keluarga yang tidak melibatkan anak-anak mereka dalam kegiatan ini 

karena berbagai alasan, seperti kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan agama, 

keterbatasan waktu, atau bahkan minimnya dukungan dari komunitas (Rajab dkk., 2022). Di 

sisi lain, anak-anak yang terbiasa dengan kenyamanan teknologi cenderung enggan mengikuti 

kegiatan keagamaan yang dianggap membosankan atau tidak menarik. Hal ini menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif dalam mengimplementasikan Didikan 

Subuh, agar kegiatan ini dapat bersaing dengan daya tarik teknologi modern (Wijaya dkk., 

2024). 

Di tengah tantangan tersebut, Didikan Subuh tetap memiliki banyak keunggulan yang 

membuatnya relevan sebagai salah satu strategi utama dalam membentuk karakter religius 

dan kedisiplinan anak. Pertama, waktu Subuh adalah waktu yang penuh berkah dan 

ketenangan, yang menciptakan suasana ideal untuk pembelajaran spiritual (Azzahra Aulia 

Sabrina dkk., 2024). Kedua, keterlibatan anak dalam Didikan Subuh secara rutin dapat 

membantu mereka membangun kedisiplinan, yang akan berdampak positif pada berbagai 

aspek kehidupan lainnya (Anggreini & Ramadhan, 2024). Ketiga, Didikan Subuh dapat 

menjadi sarana untuk mempererat hubungan antara anak, orang tua, dan masyarakat, melalui 

interaksi yang positif dalam suasana keagamaan (Rochmat dkk., 2024). 

Selain itu, Didikan Subuh juga dapat menjadi penyeimbang terhadap pengaruh 

negatif teknologi. Dengan membiasakan anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan sejak 

dini, mereka diajarkan untuk memprioritaskan ibadah di atas aktivitas lain yang kurang 

bermanfaat. Hal ini penting dalam membangun karakter yang kuat, yang mampu menghadapi 

godaan dari teknologi modern. Anak-anak yang memiliki pondasi spiritual yang kokoh 

cenderung lebih bijak dalam menggunakan teknologi, dan mampu memanfaatkannya untuk 

tujuan yang positif, seperti mencari ilmu atau berkomunikasi dengan keluarga dan teman 

(Kurnia dkk., 2021). 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

mengembangkan strategi pendidikan agama yang relevan dan efektif di tengah tantangan era 

digital. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi 

keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan dalam memaksimalkan peran Didikan Subuh 

dalam membentuk generasi yang religius, disiplin, dan bijak dalam menghadapi teknologi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) yang 

bertujuan untuk menggali, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi dari berbagai 

sumber literatur yang relevan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang topik tanpa keterbatasan waktu dan tempat 

yang sering terjadi dalam penelitian lapangan (Danandjaja, 2014). 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observari dan dokumentasi. 

Observasi (pengamatan) dilakukan pada beberapa fenomena yang terjadi dan dokumentasi 

merupakan pengumpulan data dari sumber-sumber yang valid dan terpercaya. Sumber yang 

digunakan mencakup buku-buku akademik, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian 

sebelumnya, dan dokumen lain yang relevan. Fokus utama adalah pada literatur yang 

membahas konsep Didikan Subuh, pendidikan karakter, serta tantangan dan peluang yang 

muncul di era teknologi (Sidiq & Choiri, 2019). 

Tahap berikutnya adalah analisis data, yang dilakukan melalui proses interpretasi kritis 

terhadap isi literatur. Peneliti mengidentifikasi pola-pola, hubungan, dan temuan yang relevan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam hal ini, analisis dilakukan dengan 

mengintegrasikan konsep-konsep teoretis dengan data empiris yang telah dikumpulkan dari 

literatur (Mukhyi, 2023). 

Akhirnya, hasil dari analisis ini disusun secara sistematis dalam bentuk pembahasan 

yang terstruktur. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menjawab tujuan penelitian 

dengan cara yang komprehensif, mendalam, dan ilmiah. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memberikan gambaran teoritis, tetapi juga wawasan praktis yang dapat diterapkan 

dalam konteks pendidikan agama modern (Nurmiati, 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum memasuki pembahasan secara mendalam mengenai peran Didikan Subuh, 

penting untuk memahami bagaimana konteks pendidikan ini berinteraksi dengan berbagai 
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tantangan dan peluang di era teknologi. Pembahasan ini disusun untuk memberikan jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan dalam latar belakang, serta menghubungkan 

temuan-temuan yang diperoleh dari literatur dengan kondisi aktual di masyarakat. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan pembahasan dapat memberikan wawasan yang komprehensif 

mengenai kontribusi Didikan Subuh terhadap pembentukan karakter religius dan 

kedisiplinan ibadah anak. 

Pembahasan akan dibagi menjadi tiga bagian utama sesuai dengan fokus penelitian, 

yaitu: peran Didikan Subuh dalam membentuk karakter religius anak, dampaknya terhadap 

kedisiplinan ibadah, serta tantangan dan peluang implementasinya di era teknologi. Setiap 

bagian akan dianalisis secara mendalam dengan mengacu pada data dan teori yang relevan. 

Peran Didikan Subuh dalam Membentuk Karakter Religius Anak 

Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan “Usaha sadar dan terencana agar 

terwujud suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif di mana peserta didik bisa 

mengambangkan potensi dirinya supaya mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Peran pendidikan bagi anak sangatlah penting 

sebagai landasan pembentukan diri sejak dini. Pada kesempatan ini, Agus Wibowo membahas 

tentang pendidikan karakter yang merupakan salah satu tanggung jawab lembaga pendidikan 

dalam membina para penerus bangsa agar berperilaku baik dan santun sesuai dengan norma 

yang berlaku di masyarakat. Dengan demikian, para penerus bangsa akan memiliki karakter 

yang menjadi cita-cita bersama (Rabi’ah, 2021). 

Untuk membantu anak-anak, Didikan Subuh merupakan ikhtiar di bidang pendidikan 

agama Islam praktis yang dilaksanakan setelah salat subuh dan berpusat di masjid atau 

mushola. Alfi Rifqia Arfa menyatakan bahwa Subuh Education merupakan pendekatan 

pendidikan Islam yang menawarkan perspektif, ilmu, konsep, dan cita-cita yang berkaitan 

dengan pengembangan kepribadian umat Islam (Putra, 2022). 

Di antara program yang ditawarkan oleh TPA/MDA adalah Pendidikan Subuh. Sesi 

mingguan ini dikelola oleh seorang mentor atau guru dan berlangsung sekitar satu jam pada 

hari Minggu pagi setelah salat subuh. Membaca ayat-ayat suci Al-Qur'an, mengumandangkan 

adzan, mempelajari surat-surat pendek, mempelajari doa-doa harian dan rukun-rukun salat, 

dan kegiatan-kegiatan lainnya merupakan bagian dari Pendidikan subuh. Tujuan dari program 
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pendidikan pagi ini adalah untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian para mentor atau 

guru sehingga mereka dapat mengajar anak-anak dalam mencapai nilai-nilai Islam (Putra, 

2022). 

Kepribadian adalah kualitas atau atribut, yaitu hakikat yang dimiliki oleh setiap 

individu. Sikap, perilaku, motivasi, dan kemampuan semuanya dianggap sebagai aspek 

kepribadian (Parancika, 2022). Karena masa kanak-kanak merupakan masa terbaik bagi anak 

untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya, pendidikan karakter harus dimulai sejak 

saat itu. Selain itu, usia ini juga ideal untuk mempelajari perilaku dasar. Menurut para ahli 

psikologi dan pendidikan, tahun-tahun pembentukan diri seorang anak sangat penting untuk 

membangun fondasi kepribadiannya dengan memberi mereka warna saat mereka tumbuh 

dewasa (Marwany & Kurniawan, 2020). 

Didikan Subuh merupakan salah satu program keagamaan yang dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral pada anak-anak sejak usia dini. Kegiatan ini 

biasanya dilaksanakan pada waktu subuh, saat suasana masih tenang, sehingga anak-anak 

dapat belajar dengan lebih fokus dan khusyuk. Melalui berbagai aktivitas seperti membaca 

dan menghafal Al-Qur'an, mempelajari doa-doa harian, serta mendengarkan ceramah singkat 

dari para ustaz atau tokoh agama, anak-anak diajak untuk memahami ajaran agama secara 

mendalam (Hidayani dkk., 2023). 

Program ini tidak hanya mengajarkan praktik ibadah, tetapi juga menanamkan 

pemahaman mengenai pentingnya menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari. Contohnya, anak-anak diajarkan untuk selalu berkata jujur, menunjukkan kasih sayang 

kepada sesama, dan menjalankan tanggung jawab mereka baik di rumah, sekolah, maupun 

masyarakat. Nilai-nilai ini menjadi dasar pembentukan karakter yang kuat, yang akan 

membantu mereka tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia (Qibtia dkk., 2024). 

Lebih dari sekadar kegiatan rutin, Didikan Subuh berperan sebagai media literasi 

spiritual yang efektif. Dalam lingkungan yang penuh dengan pembelajaran positif, anak-anak 

diajak untuk mengenali dan menghargai makna kehidupan berdasarkan ajaran agama. Hal ini 

diharapkan tidak hanya membantu mereka menjadi pribadi yang saleh, tetapi juga 

memberikan kontribusi positif bagi lingkungan sekitar. Dengan demikian, Didikan Subuh 

menjadi salah satu pilar penting dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga kokoh secara spiritual. 
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Selain itu, Didikan Subuh memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar 

melalui keteladanan. Para pengajar dan fasilitator yang memimpin kegiatan ini sering kali 

menjadi panutan bagi anak-anak. Keteladanan ini memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter anak, karena mereka cenderung meniru perilaku yang baik dari orang 

dewasa di sekitar mereka. Dengan demikian, Didikan Subuh tidak hanya memberikan 

pengetahuan agama, tetapi juga membangun hubungan emosional yang positif antara anak-

anak dan komunitas mereka (Hawi, 2013). 

Dampak Didikan Subuh terhadap Kedisiplinan Ibadah Anak 

Kedisiplinan ibadah merupakan salah satu fondasi utama yang dibangun melalui 

kegiatan Didikan Subuh. Program ini dirancang tidak hanya untuk mengajarkan anak-anak 

tentang tata cara beribadah, tetapi juga untuk membentuk kebiasaan positif dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu kebiasaan utama yang diajarkan adalah pentingnya memprioritaskan 

ibadah di tengah berbagai aktivitas lainnya. Dengan mengikuti Didikan Subuh secara rutin, 

anak-anak diajak untuk mengatur waktu mereka dengan bijak, dimulai dari membiasakan diri 

bangun pagi dan melaksanakan shalat Subuh berjamaah di masjid atau mushola (Santoso, 

2019). 

Kebiasaan ini memiliki dampak besar dalam pembentukan karakter anak. Mereka 

belajar untuk mengorbankan kenyamanan tidur demi menjalankan kewajiban spiritual, 

sebuah pelajaran awal tentang tanggung jawab dan disiplin. Selain itu, suasana kebersamaan 

saat shalat berjamaah dan mengikuti aktivitas Didikan Subuh memberikan pengalaman yang 

menguatkan ikatan sosial serta menanamkan rasa hormat kepada orang tua, guru, dan sesama 

jamaah (Suraiya, 2024). 

Kedisiplinan ini juga mendorong anak-anak untuk memahami nilai pentingnya waktu. 

Mereka belajar bahwa setiap detik dalam hidup adalah amanah yang harus diisi dengan 

kebaikan, dimulai dengan menjalankan ibadah secara tepat waktu. Hal ini kemudian akan 

terbawa dalam aspek kehidupan lainnya, seperti belajar, bermain, dan membantu orang tua 

di rumah. Lebih dari sekadar rutinitas, Didikan Subuh menjadi sebuah sarana pembelajaran 

praktis yang mendidik anak-anak untuk hidup teratur dan bertanggung jawab. Kebiasaan 

yang ditanamkan sejak dini ini diharapkan menjadi pondasi yang kokoh dalam kehidupan 

mereka, sehingga kelak mereka tumbuh menjadi individu yang tidak hanya taat beribadah, 

tetapi juga mampu memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk meraih kesuksesan 

dunia dan akhirat (Endriani dkk., 2022). 
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Tantangan dan Peluang dalam Mengimplementasikan Didikan Subuh di Era 

Teknologi 

Implementasi Didikan Subuh di era teknologi menghadapi tantangan yang cukup 

kompleks, salah satunya adalah pengaruh kuat perangkat digital. Anak-anak saat ini sering 

kali lebih tertarik pada gim daring, media sosial, atau konten video yang mereka konsumsi 

melalui gawai, dibandingkan dengan mengikuti kegiatan keagamaan seperti Didikan Subuh. 

Hal ini membuat fokus mereka mudah teralihkan, terutama jika kegiatan keagamaan dianggap 

kurang menarik atau tidak relevan dengan dunia mereka. Selain itu, tantangan juga muncul 

dari kurangnya dukungan orang tua yang mungkin sibuk atau tidak memahami pentingnya 

peran mereka dalam mendorong partisipasi anak. Di beberapa lingkungan, minimnya 

fasilitas, seperti masjid yang tidak memadai atau kurangnya tenaga pengajar yang kompeten, 

turut menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ini (Nofmiyati dkk., 2023). 

Namun, era teknologi juga membawa peluang besar yang dapat dimanfaatkan untuk 

memperkuat pelaksanaan Didikan Subuh. Teknologi menawarkan beragam alat yang dapat 

digunakan untuk membuat kegiatan ini lebih menarik dan relevan bagi anak-anak. Misalnya, 

aplikasi pembelajaran Al-Qur'an interaktif yang dilengkapi dengan permainan edukatif dan 

tantangan harian dapat menjadi sarana untuk meningkatkan minat anak dalam belajar agama. 

Selain itu, ceramah online atau konten video singkat yang disesuaikan dengan dunia anak-

anak dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan agama secara menarik dan mudah 

dipahami. 

Media sosial juga dapat menjadi platform untuk mempromosikan kegiatan Didikan 

Subuh, sekaligus menginspirasi anak-anak dan orang tua untuk lebih aktif terlibat. Video 

pendek yang menceritakan pengalaman menyenangkan dari kegiatan ini, foto-foto yang 

menggambarkan suasana positif, serta testimoni dari anak-anak dapat menciptakan daya tarik 

yang lebih luas. Dengan pendekatan yang kreatif dan adaptif, teknologi dapat menjadi mitra 

yang efektif dalam mendukung kegiatan Didikan Subuh (Rajab dkk., 2022). 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara pendekatan tradisional dan 

teknologi modern adalah kunci keberhasilan program ini di era digital. Kegiatan tatap muka 

yang hangat dan penuh kebersamaan tetap menjadi inti, sementara teknologi digunakan 

sebagai pendukung untuk meningkatkan daya tarik, fleksibilitas, dan jangkauan kegiatan. 

Dengan cara ini, Didikan Subuh dapat tetap relevan, memberikan pengaruh positif yang kuat, 
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dan menjadi bagian penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara 

teknologi, tetapi juga kokoh dalam nilai-nilai spiritual. 

SIMPULAN 

Didikan Subuh adalah program keagamaan yang menanamkan nilai-nilai spiritual, 

moral, dan kedisiplinan ibadah sejak dini. Kegiatan ini meliputi membaca Al-Qur'an, 

menghafal doa, serta mendengarkan ceramah, yang membantu anak memahami ajaran agama 

dengan mendalam. Program ini membiasakan anak bangun pagi untuk shalat berjamaah, 

menanamkan tanggung jawab, dan mengajarkan pengelolaan waktu. Nilai-nilai seperti 

kejujuran, kasih sayang, dan rasa hormat ditanamkan melalui suasana pembelajaran positif. 

Dengan rutinitas ini, anak-anak tumbuh menjadi individu yang taat beribadah, berakhlak 

mulia, dan mampu memanfaatkan waktu untuk kesuksesan dunia dan akhirat. Saran dalam 

penelitian ini mencakup pemanfaatan teknologi secara positif, seperti aplikasi pembelajaran 

agama dan media interaktif, untuk mendukung pembentukan karakter religius dan 

kedisiplinan ibadah anak. Orang tua diharapkan lebih aktif mendampingi penggunaan 

teknologi anak, sementara pengajar didikan subuh perlu mengadopsi metode inovatif, seperti 

kuis atau tantangan berbasis aplikasi. Integrasi kegiatan didikan subuh dengan aktivitas 

berbasis teknologi dapat meningkatkan antusiasme anak, sementara kolaborasi dengan 

sekolah dan komunitas lokal akan menciptakan lingkungan yang mendukung nilai-nilai 

religius secara konsisten. Upaya ini bertujuan menjadikan didikan subuh relevan dan efektif 

di era teknologi. 
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